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ABSTRACT:; This study analyzes the implementation of transformational leadership
by the principal in improving teacher performance at the elementary school level.
Using a descriptive qualitative approach through interviews, observations, and
documentation, the findings indicate that the four components of transformational
leadership—idealized influence, inspirational motivation, intellectual stimulation,
and individualized consideration—have been applied by the school principal,
although some components require reinforcement. Supporting factors include the
principal’s exemplary behavior, harmonious work relationships, and emotional
closeness with teachers. Inhibiting factors consist of limited supervision time and
uneven communication among teachers. The study concludes that transformational
leadership significantly contributes to increasing teacher performance and should
be strengthened through continuous professional development.
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ABSTRAK; Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di sekolah dasar.
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keempat komponen kepemimpinan transformasional—pengaruh ideal, motivasi
inspiratif, stimulasi intelektual, dan perhatian individual—telah diterapkan oleh
kepala sekolah meskipun masih terdapat aspek yang perlu diperkuat. Faktor
pendukung keberhasilan meliputi keteladanan kepala sekolah, hubungan kerja yang
harmonis, serta kedekatan emosional dengan guru. Faktor penghambat mencakup
keterbatasan waktu supervisi akademik dan komunikasi yang belum merata.
Penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan transformasional berkontribusi
penting terhadap peningkatan kinerja guru dan perlu diperkuat secara berkelanjutan.
Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Kepala Sekolah, Kinerja Guru.

PENDAHULUAN

Kepala sekolah memegang peranan sentral dalam penyelenggaraan pendidikan,
terutama dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran dan kinerja guru. Di era modern,
tuntutan terhadap sekolah semakin kompleks sehingga kepala sekolah dituntut tidak
hanya berperan sebagai pengelola administrasi, tetapi juga sebagai pemimpin

pembelajaran (instructional leader) yang mampu mengarahkan, membimbing, serta
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menginspirasi seluruh warga sekolah. Proses peningkatan mutu pendidikan tidak akan
berjalan optimal tanpa adanya kepemimpinan yang kuat, visioner, serta mampu
memberdayakan guru dalam menjalankan perannya sebagai pendidik profesional.

Kepemimpinan transformasional menjadi salah satu model kepemimpinan yang
relevan untuk diterapkan di sekolah dasar. Model ini menekankan pada kemampuan
pemimpin dalam menciptakan perubahan, membangun hubungan emosional yang
positif, menumbuhkan motivasi, serta memfasilitasi pengembangan potensi guru. Bass
& Avolio menjelaskan bahwa kepemimpinan transformasional mampu menghasilkan
kinerja yang lebih baik karena pemimpin tidak hanya mengarahkan, tetapi juga
menginspirasi dan memberdayakan. Dalam konteks sekolah dasar, penerapan
kepemimpinan transformasional sangat dibutuhkan mengingat guru berhadapan
langsung dengan peserta didik pada fase perkembangan fundamental sehingga kualitas
proses pembelajaran sangat menentukan hasil belajar jangka panjang.

Konteks lapangan menunjukkan bahwa guru di sekolah dasar sering menghadapi
berbagai tantangan seperti penyusunan perangkat pembelajaran, pengelolaan kelas,
adaptasi kurikulum, serta tuntutan inovasi metode pembelajaran. Kondisi ini
membutuhkan dukungan kepala sekolah yang tidak hanya memberikan instruksi, tetapi
juga membangun semangat, memberikan teladan, serta menjadi fasilitator
pengembangan profesional guru. Banyak penelitian menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja, kinerja
mengajar, bahkan pada budaya kerja kolektif di sekolah.

Selain itu, perubahan kebijakan pendidikan yang terus berkembang—seperti
penerapan Kurikulum Merdeka, supervisi akademik berbasis pembinaan, serta
pemanfaatan teknologi pembelajaran—menuntut kepala sekolah untuk memiliki
kapasitas kepemimpinan yang adaptif. Guru membutuhkan bimbingan agar mampu
mengatasi berbagai hambatan dalam proses pembelajaran seperti keterbatasan media,
variasi karakteristik peserta didik, serta tuntutan administrasi pembelajaran. Dengan
demikian, kepemimpinan transformasional menjadi salah satu pendekatan yang dapat
membantu guru menghadapi perubahan dan meningkatkan kualitas kinerjanya.

Namun, dalam praktiknya penerapan kepemimpinan transformasional tidak selalu
berjalan tanpa hambatan. Perbedaan karakter guru, tingkat motivasi yang tidak merata,
serta beban kerja kepala sekolah sering menjadi tantangan dalam pembinaan yang efektif.

Oleh sebab itu, penting untuk mengkaji bagaimana penerapan empat komponen
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kepemimpinan transformasional diterapkan oleh kepala sekolah serta faktor-faktor yang
mendukung maupun menghambat implementasinya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan penerapan kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru di sekolah dasar serta menganalisis faktor pendukung dan
penghambat yang memengaruhi efektivitas penerapannya. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan praktik kepemimpinan sekolah serta

menjadi rujukan bagi kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam dengan kepala sekolah dan guru, observasi kegiatan
pembelajaran dan manajemen sekolah, serta dokumentasi perangkat sekolah. Analisis
data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Validitas data dijaga

melalui triangulasi sumber dan teknik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan Kepemimpinan Transformasional

Pembahasan berikut memperluas temuan penelitian berdasarkan empat komponen
utama kepemimpinan transformasional menurut Bass & Avolio, yang disesuaikan
dengan data observasi, wawancara, dan dokumentasi di sekolah dasar tempat penelitian
dilakukan.

1. Pengaruh Ideal (Idealized Influence)

Kepala sekolah menunjukkan pengaruh ideal melalui sikap disiplin, keteladanan
moral, serta komitmen terhadap tugas pokok dan fungsi kepemimpinan. Guru
menyatakan bahwa kehadiran kepala sekolah setiap hari, keteraturan dalam administrasi,
serta ketegasan dalam pengambilan keputusan menjadi contoh nyata yang mendorong
guru meniru perilaku positif tersebut. Keteladanan kepala sekolah tercermin dari
kesiapannya membantu guru dalam penyusunan perangkat pembelajaran,
memprioritaskan kebutuhan sekolah, serta memastikan seluruh program berjalan sesuai
prosedur. Hal ini meningkatkan rasa percaya dan penghormatan guru terhadap kepala
sekolah, sehingga menumbuhkan loyalitas dan komitmen tinggi terhadap pelaksanaan

tugas.
264


https://journalversa.com/s/index.php/jpkp

JURNAL PENDIDIKAN KREATIVITAS PEMBELAJARAN
https://journalversa.com/s/index.php/ipkp

Volume 08, No. 1, Januari 2026

2.  Motivasi Inspiratif (Inspirational Motivation)

Kepala sekolah aktif memberikan arahan dan motivasi, baik melalui rapat rutin
maupun komunikasi informal. Guru mengungkapkan bahwa kepala sekolah selalu
menyampaikan visi dan tujuan sekolah secara jelas, memberikan energi positif, dan
menekankan pentingnya kerja sama. Kepala sekolah juga memberikan penguatan berupa
apresiasi kepada guru yang menunjukkan peningkatan kinerja, sehingga menciptakan
suasana kerja yang saling mendukung. Penyampaian motivasi dilakukan secara
konsisten sehingga guru merasa dihargai dan terdorong untuk meningkatkan kompetensi

serta kinerja dalam proses pembelajaran.

3.  Stimulasi Intelektual (Intellectual Stimulation)

Kepala sekolah mendorong guru untuk mengembangkan kreativitas dan inovasi
dalam pembelajaran. Guru diberikan kebebasan bereksperimen dalam penggunaan
media pembelajaran, variasi metode mengajar, serta penerapan strategi yang sesuai
kebutuhan peserta didik. Kepala sekolah memberikan umpan balik konstruktif atas
perangkat pembelajaran guru dan mendorong mereka mengikuti pelatihan, seminar, serta
kegiatan KKG. Pendekatan ini menciptakan budaya berpikir kritis dan problem-solving
agar guru tidak hanya terpaku pada pola pembelajaran rutin, tetapi mampu meningkatkan

kualitas pembelajaran secara berkelanjutan.

4.  Perhatian Individual (Individualized Consideration)

Kepala sekolah memberikan perhatian personal kepada guru dengan memahami
karakter, kebutuhan, serta tantangan masing-masing. Pendampingan dilakukan secara
informal maupun formal, seperti konsultasi terkait kesulitan mengajar, perencanaan
pembelajaran, hingga pengelolaan kelas. Guru menyatakan merasa dihargai karena
kepala sekolah memberikan kesempatan untuk mengikuti pelatihan sesuai kebutuhan
perkembangan kompetensi mereka. Pola kepemimpinan ini mendorong guru merasa
memiliki tempat untuk berkembang, sehingga meningkatkan motivasi dan kinerja

mereka.

Faktor Pendukung dan Penghambat
Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan kepemimpinan
transformasional kepala sekolah saling berkaitan dan memengaruhi efektivitas
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peningkatan kinerja guru. Kedua faktor ini tidak dapat dipisahkan karena keduanya
muncul dalam proses manajerial dan interaksi kepala sekolah dengan guru di lingkungan
sekolah.

Faktor pendukung utamanya muncul dari kekuatan internal kepala sekolah serta
kondisi lingkungan kerja yang memungkinkan terjadinya penerapan kepemimpinan
transformasional secara optimal. Keteladanan kepala sekolah dalam kedisiplinan,
komitmen, serta kehadiran sehari-hari menjadi modal penting yang mendorong guru
mengikuti standar kerja yang tinggi. Keteladanan ini sekaligus memperkuat rasa hormat
dan loyalitas guru kepada kepala sekolah. Hubungan kerja yang harmonis antara kepala
sekolah dan guru menjadi elemen penting yang menciptakan iklim organisasi yang
positif. Kepala sekolah mampu menghadirkan komunikasi interpersonal yang baik,
termasuk kedekatan emosional yang membuat guru merasa dihargai. Kondisi emosional
yang positif ini mendukung penerapan perhatian individual (individualized
consideration), sehingga guru merasa nyaman menyampaikan kendala yang mereka
hadapi. Dukungan lingkungan sekolah yang kolaboratif juga mempercepat proses
inovasi dalam pembelajaran.

Di sisi lain, terdapat faktor penghambat yang muncul dari keterbatasan peran dan
beban kerja kepala sekolah. Keterbatasan waktu supervisi akademik menjadi hambatan
utama karena tugas administratif yang cukup padat sering kali membuat kepala sekolah
tidak dapat melaksanakan pembinaan secara rutin. Hambatan ini memengaruhi
penerapan stimulasi intelektual dan perhatian individual karena guru tidak selalu
mendapatkan pendampingan yang memadai.

Komunikasi yang belum merata juga menjadi tantangan, terutama ketika informasi
tidak tersampaikan secara langsung kepada seluruh guru. Hal ini menyebabkan beberapa
guru memiliki persepsi berbeda terhadap kebijakan atau arahan kepala sekolah. Selain
itu, perbedaan karakter guru—baik dari segi pengalaman, gaya kerja, maupun
motivasi—menjadi faktor yang memengaruhi bagaimana guru merespons upaya
pembinaan. Guru senior cenderung membutuhkan pendekatan berbeda dibanding guru
junior, sehingga kepala sekolah perlu menyesuaikan strategi kepemimpinannya. Kedua
faktor ini bekerja secara simultan. Faktor pendukung memperkuat penerapan empat
komponen kepemimpinan transformasional, sedangkan faktor penghambat membatasi
intensitas atau konsistensi pelaksanaannya. Misalnya, keteladanan dan hubungan

emosional mendukung kepala sekolah dalam memberikan motivasi inspiratif, namun
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keterbatasan waktu menghambat kemampuan kepala sekolah dalam melakukan supervisi
akademik secara mendalam.

Secara keseluruhan, kepala sekolah mampu memanfaatkan faktor pendukung
untuk meningkatkan kinerja guru, namun perlu strategi manajemen waktu dan

komunikasi yang lebih efektif untuk meminimalkan faktor penghambat.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, semakin jelas bahwa
kepemimpinan transformasional kepala sekolah memainkan peran yang sangat penting
dalam meningkatkan kinerja guru di sekolah dasar. Penerapan empat komponen
kepemimpinan transformasional tidak hanya berdampak pada perubahan perilaku kerja
guru, tetapi juga memengaruhi pola pikir, motivasi, dan semangat guru dalam
melaksanakan tugas profesionalnya. Pengaruh ideal kepala sekolah menciptakan sosok
pemimpin yang dihormati dan dijadikan teladan, sementara motivasi inspiratif yang
diberikan mampu membangun optimisme dan komitmen guru terhadap pencapaian
tujuan bersama sekolah. Stimulasi intelektual yang diterapkan kepala sekolah mendorong
guru untuk lebih inovatif dan berani melakukan pembaruan metode pembelajaran,
meskipun masih ada kebutuhan untuk memperkuat pembinaan agar kreativitas guru
dapat berkembang secara maksimal. Perhatian individual yang diberikan kepala sekolah,
seperti pendampingan personal dan komunikasi interpersonal, berkontribusi besar dalam
meningkatkan rasa percaya diri dan kepuasan guru dalam bekerja. Secara keseluruhan,
penerapan kepemimpinan transformasional terbukti mampu menciptakan lingkungan
sekolah yang lebih positif, kolaboratif, dan kondusif bagi pengembangan profesional
guru.

Meskipun demikian, penerapan kepemimpinan transformasional masih
menghadapi sejumlah hambatan, terutama terkait keterbatasan waktu yang dimiliki
kepala sekolah, komunikasi yang kadang tidak merata, serta karakter guru yang beragam.
Hambatan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan kepemimpinan tidak hanya
bergantung pada kompetensi kepala sekolah, tetapi juga pada dukungan lingkungan,
struktur organisasi, dan partisipasi aktif seluruh warga sekolah. Dengan memahami

hubungan antara faktor pendukung dan penghambat, kepala sekolah dapat menyusun
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strategi yang lebih tepat dalam menerapkan kepemimpinan transformasional secara

berkelanjutan dan efektif.

Saran

Untuk meningkatkan efektivitas kepemimpinan transformasional dalam konteks
sekolah dasar, kepala sekolah diharapkan mampu memperkuat pola komunikasi yang
terbuka, langsung, dan menyeluruh kepada semua guru sehingga tidak ada hambatan
dalam penyampaian informasi maupun pemahaman terhadap kebijakan sekolah.
Pembinaan dan supervisi akademik perlu dirancang lebih terstruktur dengan
memprioritaskan kebutuhan pengembangan profesional guru, bukan sekadar memenuhi
tuntutan administratif.

Kepala sekolah perlu memperkuat pola komunikasi dua arah dengan seluruh guru
agar tidak terjadi kesenjangan informasi dan perbedaan persepsi dalam menjalankan
tugas. Supervisi akademik hendaknya tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga
berorientasi pada pembinaan yang berkelanjutan. Guru diharapkan lebih proaktif dalam
mengikuti kegiatan pengembangan profesional dan memanfaatkan kesempatan
pembinaan yang diberikan. Selain itu, sekolah perlu menciptakan ekosistem kerja yang
mendorong kolaborasi, inovasi, serta budaya saling mendukung sehingga penerapan

kepemimpinan transformasional dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.
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